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Urgensi Budaya Spiritual
untuk Kehidupan yang Harmoni

Latar belakang dari penyusunan buku ini adalah fakta bahwa kehidupan manusia terdiri dari interaksi antara kehidupan
manusia dengan alam, manusia dengan sesama, serta manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai-nilai yang terkandung dalam
kebudayaan pada berbagai suku bangsa di Nusantara, sesungguhnya mengandung keselarasan dalam hubungan tersebut.
Aneka bentuk musibah seperti pandemi, peningkatan suhu global dan bentuk bencana alam lainnya merupakan akibat dari
ketidakselarasan dan ketidakseimbangan dalam salah satu hubungan di atas.

Maka dariitu penting disini kita menempatkan budaya spiritual sebagai suatu budaya yang berorientasi terhadap pemenuhan
kebutuhan mengenai tujuan hakiki kehidupan manusia, yakni menciptakan keharmonisan sosial, ekologis, dan bahkan eskatologis.

Sebagai salah satu contoh adalah kehidupan kebudayan spiritual orang Jawa, yaitu dalam konsep sangkan paraning dumadi,
hamemayu hayuning bawana dan manunggaling kawula gusti. Dalam konsep ini, sangkan paraning dumadi yang berarti asal mula
kehidupan ini adalah konseptualisasi atas kesadaran teologis orang Jawa, yakni kesadaran akan hadirnya Gusti kang akarya jagat—
dimensi supranatural.

Dengan konsep yang holistik ini diharapkan dapat Meningkatkan pemahaman berbagai pemangku kepentingan terkait
kayanya kebudayaan spiritual bangsa Indonesia, yang pada akhirnya dapat serta memberikan pemahaman yang utuh terkait
khazanah budaya spiritual di Indonesia.
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Kami menyambut baiknya dengan diterbitkannya karya
ini. Buku ini merupakan buku kedua dari dokumentasi dan cerita
kekayaan budaya spiritual yang dilakukan oleh masyarakat di
Kawasan Borobudur. Semoga melalui buku ini nilai-nilai tentang
menghormati dan menjaga relasi dengan Tuhan, sesama dan
alam dapat tersampaikan khususnya pada generasi muda dan
masyarakat pendukungnya.

Jakarta, Oktober 2022
Direktur Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Masyarakat Adat

Sjamsul Hadi
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Travel Pattern Budaya Spiritual sebagai Upaya
Menyemai Benih Kehidupan yang Berkelanjutan

Belajar tentang budaya spiritual, terutama bagi generasi muda, sebenarnya sama halnya dengan mengajak mereka belajar
mengenal bagaimana berperilaku dalam rangka menjaga hubungan baik dengan sesama, dengan alam dan tentu saja dengan
Tuhan Yang Maha Esa sebagai Dzat yang telah memberikan rejeki yang tak berkesudahan kepada semua makhluk di alam semesta
ini. Namun yang terjadi dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan formal, budaya spiritual masih dipandang sebelah mata,
sehingga cenderung dikesampingkan. Padahal bila dikaji lebih mendalam, di dalam budaya spiritual terkandung begitu banyak nilai
pembelajaran tentang kehidupan, seperti kepedulian terhadap kelestarian alam, rasa syukur kepada Sang Pencipta, kebiasaan
untuk berbagi atau bersedekah, menjaga kebersamaan, kegotongroyongan, kesabaran, keuletan, dan begitu beragam nilai
kebaikan di dalamnya.

Oleh karena itu agar tidak dipinggirkan lagi dan tidak keliru dalam menafsirkan budaya spiritual, maka tulisan di dalam buku
foto cerita ini, dipaparkan bagaimana pendidikan kontekstual dirancang dan dijalankan dalam rangka memahamkan nilai-nilai
budaya spiritual dalam kehidupan nyata. Membiasakan cara berpikir dan berperilaku dalam rangka mewujudkan kehidupan yang
mencerahkan, urip iku urup, sehingga bermanfaat bagi siapapun yang ada di sekitarnya, dengan cara yang sederhana. Pendidikan
tentang budaya spiritual akan mudah dipahami apabila tidak hanya disampaikan secara lisan atau hapalan tulisan, namun harus
dilakukan dalam proses pembelajaran berbasis praktek. Proses pembelajaran berbasis pengalaman atau praktek langsung
(experiential learning) melibatkan berbagai lapisan masyarakat, termasuk generasi muda sebagai penerus budaya bangsa. Mulai
dari tahap menemukenali apa saja aktifitas masyarakat di Kawasan Borobudur yang berkaitan dengan kebiasaan yang disebut
dengan istilah budaya spiritual, hingga ke tahap pengembangan dan pemanfaatannya, dalam rangka menanamkan nilai kebaikan
dan menguatkan karakter hingga pemanfaatan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik secara ekologi, sosial
dan ekonomi lokal.

Budaya spiritual, atau kebiasaan masyarakat di Kawasan Borobudur yang dilakukan secara individu ataupun kolektif
dalam rangka menjaga hubungan baiknya dengan Tuhan Yang Maha Esa, ternyata begitu banyak ragam ekspresinya. Apapun
yang ditampilkan, baik dalam bentuk sajian pangan, cara mengelola sumber atau mata air, kesenian rakyat, dan lainnya selalu
menghadirkan keindahan, kebersamaan dan pemaknaan yang dalam. Namun kesemuanya tidak terlepas dari simbol dan nasehat
untuk mengingat, eling, tentang pentingnya menjaga kebaikan bagi alam semesta. Pentingnya menjaga pusaka sejati, yaitu hati
yang berisi nur atau cahaya agar dijauhkan dari sifat kegelapan atau keangkaramurkaan.
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Nilai-nilai kehidupan yang baik itulah yang ingin dikembangkan oleh
para pandu budaya yaitu para penggerak budaya spiritual yang berasal dari
warga desa di Kawasan Borobudur. Dengan ditemani tim pendamping dari
Perkumpulan Eksotika Desa Lestari, program yang difasilitasi oleh Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Masyarakat Adat, Direktorat
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
ini dikembangkan sedemikian rupa untuk menjawab kebutuhan publik dalam
rangka menghidupkan lagi hati mereka yang sudah mulai mengering dikarenakan
orientasi yang dipenuhi keinginan untuk menumpuk kekayaan materi semata,
sehingga nafsu keserakahan atau keangkaramurkaan semakin membelenggu.

Salah satu bentuk pemanfaatan potensi budaya spiritual
untuk memenuhi kebutuhan membersihkan dan memperbaiki
hatitersebut adalah dengan dikembangkannya travel pattern atau
paket wisata budaya spiritual ke desa-desa. Harapannya, dengan
semakin berkembangnya paket wisata budaya spiritual, nilai-nilai
kearifan budaya lokal tersebut akan semakin lestari, wisatawan
yang berkunjung mendapatkan pembelajaran kehidupan dengan
cara yang menyenangkan dan masyarakat pun mendapatkan
tambahan penghasilan secara ekonomi. Dan apabila paket
travel pattern tersebut diikuti oleh siswa-siswi sekolah, maka
benih-benih kebaikan dalam hati sanubari mereka akan terus
bertumbuh dan akhirnya berkembang menebar bau harum
mewangi, yang itu artinya, ketika mereka tumbuh dewasa maka
kepedulian terhadap alam, kepedulian untuk selalu bersedekah
dan kepedulian untuk selalu menjaga nilai kebersamaan akan
semakin bermanfaat bagi kebaikan alam semesta.

Magelang, Oktober 2022

Ketua Perkumpulan
Eksotika Desa Lestari

M. Panji Kusumah
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Travel Pattern Budaya Spiritual;
Upaya Peningkatan Kualitas Kehidupan Sosial,
Ekonomi, dan Ekologi secara Rekreatif-Edukatif.

Sepanjang berkegiatan di kawasan Borobudur selama sekitar tujuh bulan, saya menemukan bahwa dengan kosmologi dan
worldview-nya yang khas, masyarakat di kawasan tersebut membentuk sebuah lanskap budaya yang unik. Dalam hal ini, apa yang
dikategorikan oleh Maarif dalam bukunya—Pemajuan Budaya Spiritual: Definisi dan Strategi Pengembangannya (2021)—sebagai
budaya spiritual hadir di kawasan lembah Sileng purba tersebut. Keunikan ini membuat masyarakat di kawasan Borobudur hidup
dalam kelindan budaya yang tidak hanya menyatukan manusia dalam suatu ikatan sosial yang nyata, melainkan juga melibatkan
wujud-wujud di luar manusia, baik yang tangible maupun intangible, seperti alam dan Tuhan. Karenanya, relasi ketiga subjek besar
tersebut, yakni manusia, alam dan Tuhan, senantiasa diupayakan selalu terjalin dalam harmonisasi relasi yang utuh.

Keadaan yang demikian itu, sejatinya, adalah suatu modal besar bagi upaya pemajuan kebudayaan yang belakangan
didengung-dengungkan oleh pemerintah, di mana hal itu bertujuan tidak hanya untuk menyejahterakan manusia secara personal
melalui sisi ekonomi, melainkan juga perbaikan kualitas hidup di wilayah ekologi dan sosial. Oleh karenanya, mengembangkan dan
memanfaatkan wujud budaya spiritual yang demikian itu dalam suatu proses yang disebut sebagai travel pattern menjadi sangat
kontekstual.

Terkait hal tersebut, selama tujuh bulan, tim di lapangan berupaya melakukan program ini dengan sepenuh daya upaya,
melibatkan berbagai elemen masyarakat. Dimulai dari proses temu-kenali yang berupaya mengeksplorasi berbagai kekayaan
budaya spiritual yang ada hingga usaha pengembangan dan pemanfaatan melalui travel pattern maupun festival budaya spiritual,
program ini sejatinya ditujukan untuk menghadirkan suatu bentuk budaya yang dihidupi dan menghidupi masyarakatnya.

Dalam program ini, travel pattern menjadi suatu metode guna memberikan keuntungan ganda, baik keluar maupun ke dalam.
Secara internal, travel pattern dirancang guna menguatkan masyarakat untuk dapat terus ngugemi budaya spiritual yang menjadi
praktik mereka selama ini dan terbukti selama beberapa generasi sanggup mewujudkan kehidupan yang menguntungkan dan
harmoni, baik secara sosial, ekonomi maupun ekologi. Selain itu, hal tersebut juga dirancang guna memberikan angin segar bagi
kesadaran masyarakat setempat mengenai betapa berharganya budaya mereka itu, serta memberikan pengalaman bagaimana
mengelola budaya yang adiluhung itu agar dapat dikenalkan keluar melalui suatu kegiatan yang menguntungkan baik secara
ekonomi, sosial maupun ekologis.
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Secara eksternal, travel pattern dirancang guna mengenalkan praktik-praktik budaya
spiritual di kawasan Borobudur sekaligus nilai-nilai yang terkandung di dalamnya kepada
masyarakat yang lebih luas, terlebih para wisatawan yang kerap menyambangi wilayah
tersebut. Dengan begitu, diharapkan para wisatawan tidak hanya mendapatkan suatu
kegiatan yang rekreatif, melainkan juga edukatif. Lebih dari itu, diharapkan nilai-nilai
adiluhung dari budaya spiritual yang diperkenalkan kepada para wisatawan itu dapat
menyentuh afeksi mereka, sehingga perlahan gagasan-gagasan mengenai kehidupan
berkelanjutan, harmoni, dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan baik dari segi sosial,
ekonomi maupun ekologi itu tersebar dan dipraktikkan.

Penulis menyadari bahwa ada banyak sekali kekurangan dalam
buku ini. Apa yang disuratkan dalam buku ini hanyalah sebagian kecil
dari potret besar kehidupan budaya spiritual yang ada di kawasan
Borobudur sekaligus upaya pengembangan dan pemanfaatannya
yang telah digagas dan diupayakan selama ini baik oleh masyarakat
sejak dahulu kala maupun dalam program yang dilakukan selama
tujuh bulan ini. Untuk itu, kiranya para pembaca sekalian dapat
memaklumi dan memberikan masukan atas segala kekurangan
tersebut. Semoga apa yang sedikit ini dapat memberikan gambaran
mengenai aktivitas pengembangan dan pemanfaatan yang telah
diupayakan, serta terlebih dapat memantik inspirasi yang lebih baik
lagi guna pemajuan kebudayaan untuk kehidupan yang berkualitas
baik secara sosial, ekonomi, maupun ekologi.

Terimakasih. Rahayu!

Bhumi Sambhara Budhara, Oktober 2022
Penulis

Mang Asep Salik



Daftar
Isi



i IV X
1 19 89
143 157 159



Penda-
hulu-

ans:



Budaya
Material









A\ Upacara pernikahan penghayat di Onggosoro,
manifestasi aspek perilaku budaya spiritual.




A Sajian makanan dalam selamatan di Dusun Onggosoro,
bagian dari aspek material budaya spiritual.

























A Salah seorang warga Dusun Onggosoro
sedang meletakkan iber-iber sebagai upaya
berbagi dengan selurub makhluk.




A Sajian warisan budaya pangan spiritual di Desa Giripurno
dalam acara selamatan kematian.




A Kesenian Gatholoco
di Giripurno.

4 Ndas-ndasan, bagian dari kesenian
eng Kawedar di Tuksongo.

A Penabub dalam kesenian
pituturan di Wringinputih.







A Pegunungan Menoreh dilibat dari Desa Karanganyar. Di sepanjang perbukitan itulab para petani
di beberapa desa di kecamatan Borobudur mempraktikkan pertanian berbasis pranatamangsa.







ali:










A Pengamatan terlibat melalui kerja bakti
dilakukan oleh penggerak dan pendamping
Desa Bigaran.







A Proses memborebkan ramuan berbal di A Potongan rempab untuk mandi wuwung
upacara wuwung di Desa Kenalan. di Desa Kenalan.
















Spiritual













































N Sumber Tengah Alas, Desa Karanganyar. Sumber mata air baik berupa sendang maupun kali di Desa Karanganyar tidak hanya digunakan untuk
keperluan domestik ataupun pertanian, melainkan beberapa di antaranya juga digunakan untuk industri tabu. Karenanya, menjaga kelestarian
sumber-sumber mata air tersebut menjadi sangat penting sebab terkait erat dengan kelangsungan ekonomi dan kesejabteraan masyarakat setempat.




N Sendang Mbujet, Desa Karanganyar










4 Sendang Kali Gedhe, Desa Tuksongo.




4 Kolam Sumber Ndangkele,
Dusun Malangan, Desa Ngargogondo.

A Sumber Mata Air Randualas,
Desa Ngargogondo.




A Pancuran di Desa Borobudur




N Sendang Widodaren, Desa Borobudur. Di Desa Borobudur, beberapa sumber mata air telah tidak lagi terawat dengan baik dan mulai ditinggalkan
akibat pengaruh modernisasi dan pembangunan. Namun demikian, beberapa gelintir msayarakat setempat masib ada yang memiliki semangat
untuk merawat dan menggunakan sumber-sumber mata air tersebut demi kelangsungan kehidupan ekologi yang lebih baik dan seimbang










Temu Kenali
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Kedua, terkait dengan warisan budaya pangan spiritual, didapatkan data
bahwa setidaknya ada beberapa jenis pangan spiritual yang masih digunakan
di tengah-tengah masyarakat di kawasan Borobudur. Beberapa jenis warisan
budaya pangan spiritual tersebut terkelompokkan ke dalam jenis tumpeng,
sega, jenang, lawuh, sayuran dan unjukan atau minuman. Tumpeng berarti
wujud pangan spiritual berupa nasi berbentuk kerucut seperti gunung. Sega
adalah pangan spiritual berupa berujud nasi yang disajikan di luar bentuk
kerucut. Jenang merujuk pada nasi yang dimasak hingga menjadi bubur. Lawuh
adalah wujud hasil olahan hewani serta lauk-pauk selain sayuran hijau. Sayuran
merujuk pada wujud hasil olahan nabati seperti kluban atau urap. Adapun
unjukan adalah warisan budaya pangan spiritual berupa minuman.

Dalam hal ini, dari hasil ngangsu kawruh selama program tahap kedua,
ditemukan setidaknya 12 jenis tumpeng, 7 jenis sega termasuk jadah di
dalamnya, 10 jenis jenang, 6 jenis lawuh, 2 jenis sayuran, dan 6 jenis unjukan
atau minuman. Kedua belas jenis tumpeng tersebut yaitu tumpeng robyong,
tumpeng rosul (megana), tumpeng among-among, tumpeng larakan, tumpeng
pungkur, tumpeng pitu, tumpeng uncet, tumpeng bucalan, tumpeng jejeg, tumpeng
lulut, tumpeng punar, dan tumpeng wajar. Adapun ketujuh jenis sega yaitu sega
ambeng, sega batok, sega golong, liwet waras, sega megana, untup-untup, dan
jadah.



Ngangsu Kawrub dari Para Sesepub

Kategorisasi Warisan Budaya Pangan Spiritual
yang Ada di Kawasan Borobudur

Tumpeng

Larakan Nasi yang disajikan dalam bentuk
kerucut atau menyerupai gunung.

Jajan pasar serta beragam jenis
buah-buahan dan umbi-umbian.

Jenang

Olahan beras yang dimasak
hingga menjadi bubur.

Sega

Nasi yang disajikan tidak
dalam bentuk kerucut. Lawuh
Hasil olahan hewani serta
lauk-pauk selain sayuran.

Unjukan

Warisan Budaya Spiritual
berupa minuman.

Sayuran

Hasil olahan nabati seperti
kluban atau urap.

56/ 160











































































Temu Kenali

¥ Salab satu adegan ketoprak di Desa Sambeng.
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Ketoprak menjadi salah satu kesenian
rakyat yang cukup kompleks, karena
di dalam pementasannya tidak hanya
menyajikan suatu alur kisah layaknya
drama, melainkan juga dipadukan dengan
hal lainnya seperti tarian dan nyanyian.
Kesenian ketoprak di Sambeng bahkan
menjadikan macapat sebagai salah satu
unsur pengayanya. Susunan lagu dalam
macapat, secara konseptual, dipahami
sebagai suatu panduan hidup bagi
masyarakat Jawa yang terkait erat dengan
perjalanan hidup manusia dari sejak dalam
kandungan hingga kematiannya. Isi lagu
dalam syair-syair macapat juga banyak
mengandung ajaran dan nilai-nilai moral
yang menjadi tuntunan agar dapat hidup
selamat dan selaras di dunia ini.



A Kesenian ketoprak di Desa Sambeng tidak hanya menjadi media berlatib seni peran bagi masyarakat setempat, melainkan
menjadi ruang diseminasi gagasan terkait spiritualitas; ruang edukasi kultural terkait budaya Jawa, seperti sandang
atau pakaian, karawitan, hingga macapat yang setiap pola metrumnya menjadi simbol perjalanan manusia dari sejak
dikandung hingga kematiannya; serta menajdi sarana konsolidasi dan penguatan internal kelompok masyarakat.





















Travel Pattern
Budaya Spiritual:


































A Pembatik lokal antusias terlibat menjadi mentor
di workshop batik halaman rumabnya.







N Tampak para dua orang wisatawan mancanegara yang bersedia terlibat dalam travel
pattern menikmati proses belajar merawat kambing etawa dan memerah susu.




N Lokasi makan siang—dengan menu kreasi ibu-ibu desa setempat—cukup dilaku-
kan di halaman rumah yang disulap menjadi ruang makan terbuka yang nyaman.

Tidak perlu resto mewah ataupun bangunan permanen.




Suatu Upaya Mewujudkan Budaya yang Dibidupi dan Menghidupi

A Wisatawan disuguhi pangan lokal hasil kreasi warga setempat yang dikemas

dengan wadah bambu hasil kreasi warga setempat pula.







Suatu Upaya Mewujudkan Budaya yang Dibidupi dan Menghidupi

A Pengemasan pengenalan budaya spiritual setempat berupa dlingo-bengle—yang
dipercaya menjadi penangkal sawan atau hal negatif—menjadi gelang dan
dibagikan di awal trip sebagai upaya ice breaking untuk membuat suasana dan

komunikasi antara warga yang menjadi guide dengan pengunjung kian rileks.




Travel Pattern Budaya Spiritual

A Mengunjungi Candi Borobudur dipandu oleh guide yang berasal dari warga

setempat menjadi bagian travel pattern dalam upaya integrasi dan sinergi
dengan pariwisata arus utama.










N Salab seorang sesepub dalam kelompok jathilan Sekar Budaya sedang menjelaskan sejarab dan
keterkaitan antara sendang dengan kesenian yang ditekuninya itu. Pelibatan sesepub kesenian da-

lam praktik pariwisata menjadi hal baru yang dikenalkan melalui konsep travel pattern ini di
Candirejo.




A Praktik menjamas jaran juga menjadi atraksi wisata dalam travel pattern yang
menjelaskan relasi kuat antara kesenian ini dengan sumber mata air.















¥ Salab satu sudut kampung yang dilalui dan menjadi
pengalaman tersendiri bagi pengunjung












































































A Rekonstruksi prosesi Selamatan di Onggosoro.

A Rekonstruksi memasak warisan budaya pangan spiritual di Onggosoro.




A Anak-anak sedang sowan ke sesepub guna
mempelajari Tembang Putra Ameng-ameng.

A Prosesi acara Suran di Onggosoro.




Menanam Benih
untuk Masa
Depan:













N Belajar gamelan di ruang publik




4 Belajar bersama dalam upacara Purnama Sidhi

N Proses pembuatan pathi aren
















Menanam Benib untuk Masa Depan

153 / 160

Upaya dan aksi yang dilangsungkan di
Dusun Kerugbatur, Desa Majaksingi,
mengilhami  kelompok masyarakat
sekitarnya, misalnya kembali
bangkitnya semangat warga Dusun
Butuh untuk menghidupkan kembali
kesenian Gatholoco yang telah tidak
lagi beraktivitas selama kurang lebih
25 tahun.



Inspirasi yang Menjadi Harapan bagi Perubahan

Upaya pendokumentasian tradisi
o~ daur hidup di Kerugbatur dalam
wujud buku sebagai bagian dari
perlindungan kebudayaan dilakukan
oleh warga dan fasilitator pendamping
selama program berjalan. Hal ini
disuusl dengan munculnya inisiatif
membuat motif jarik mitoni berbasis
kekayaan lokal Kerug Batur.
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A Keceriaan anak-anak dalam Travel Pattern di Onggosoro
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